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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dengan tujuan menganalisis hubungan 

beban kerja, kesadaran diri, karakteristik perawat dengan ketepatan 

pendokumentasian asuhan keperawatan di RSU Kartini Mojosari Mojokerto 

dapat disimpulkan, sebagai berikut; 

7.1.1 Beban kerja perawat sebagian besar memiliki beban kerja yang tinggi  

7.1.2 Kesadaran diri perawat sebagian besar memiliki kesadaran diri yang tinggi  

7.1.3 Karakteristik perawat mayoritas jenis kelamin perempuan, pendidikan D3 

keperawatan, lama kerja > 10 tahun, status kepegawaian tetap, dan rerata 

usia 32,50 tahun 

7.1.4 Ketepatan pendokumentasian asuhan keperawatan sebagian besar perawat 

tidak tepat dalam melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan  

7.1.5 Tidak terdapat hubungan antara beban kerja dengan ketepatan 

pendokumentasian asuhan keperawatan (p-value 0,303 > 0,05) 

7.1.6 Terdapat hubungan antara kesadaran diri dengan ketepatan 

pendokumentasian asuhan keperawatan yang signifikan (p-value 0,016 < 

0,05)  

7.1.7 Tidak terdapat hubungan antara usia (0,291), jenis kelamin (0,282), status 

kepegawaian (0,08) dengan ketepatan asuhan keperawatan. Ada hubungan 

antara pendidikan (0,002) dan lama kerja (0,04) dengan ketepatan 

pendokumentasian asuhan keperawatan 
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7.1.8 Analisis data dengan menggunakan regresi logistik didapatkan; nilai p-value 

signifikan variabel pendidikan sebesar (0,045), lama kerja sebesar (0,005), 

kesadaran diri sebesar (0,028), dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara pendidikan, lama kerja, dan kesadaran diri dengan ketepatan 

pendokumentasian asuhan keperawatan yang signifikan 

 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Pendidikan 

Pendidikan diharapkan dapat menerapkan program kolaborasi 

dengan pelayanan kesehatan dalam memberikan pelatihan kepada perawat 

tentang penerapan SDKI, SLKI, SIKI dan cara pendokumentasian asuhan 

keperawatan yang tepat. 

7.2.2 Bagi Rumah Sakit 

Rumah sakit diharapkan dapat menyusun standar asuhan 

keperawatan (SAK) sesuai dengan standar baku untuk dapat diterapkan di 

rumah sakit khususnya pelayanan keperawatan dalam meningkatkan mutu 

kualitas dokumentasi keperawatan, sedangkan untuk menormalkan beban 

kerja pihak Rumah Sakit dapat melakukan perhitungan kebutuhan tenaga 

yang sesuai dan melakukan perekrutan tenaga perawat apabila kebutuhan 

kurang dari standar. 

7.2.3 Bagi Perawat 

Perawat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan melalui 

kegiatan seminar, workshop dan pelatihan terkait aplikasi penerapan SDKI, 
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SLKI, dan SIKI untuk menjadi bekal perawat dalam melakukan 

pendokumentasian asuhan keperawatan dengan tepat. 

7.2.4 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

implementasi yang dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran diri, dan 

kompetensi perawat dalam melakukan dokumentasi asuhan keperawatan, 

dan mengidentifikasi respon perawat tentang apa yang mempengaruhi 

beban kerja mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


